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MOTTO 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 

mendapat pahala (dari kebijakan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 

(dari kejahatan) yang di kerjakannya…”(QS. Al-Baqarah:286) 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” (QS. Ar Ra’d : 11) 

 

Maka apabila kamu telah selesai  (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya 

kamu berharap” (QS. Al-Insyirah:7-8) 
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INTISARI 

 

Pengelolaan obat merupakan suatu rangkaian kegiatan yang menyangkut 

aspek perencanaan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pemusnahan, 

pengendalian, pencatatan dan pelaporan obat yang dikelola secara 

optimal.Pengelolaan obat dapat dilakukan dengan metode konsumsi dan 

ABC.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi dan gambaran 

mengenai pengelolaan obat di Apotek Polanharjo dengan berdasarkan tingkat 

pemakaian dan investasinya berdasarkan metode analisis ABC.Penelitian ini 

menggunakan populasi obat yang ada di Apotek Polanharjo dari bulan Januari – 

Desember 2019.Hasil dari penelitian ini adalah untuk analisis ABC nilai 

pemakaiankelompok A terdiri dari 43 item obat dengan jumlah pemakaian 

sebanyak 1.321.600. Kelompok B terdiri dari 54 item obat dengan jumlah 

pemakaian sebanyak 368.480. Sedangkan kelompok C terdiri dari 330 item obat 

dengan jumlah dengan jumlah investasi sebanyak 187.210.Untuk analisis ABC 

nilai investasi kelompok A terdiri dari 63 item obat dengan jumlah investasi 

sebesar Rp 1.163.644.000. Kelompok B terdiri dari 95 item obat dengan jumlah 

investasi sebesar Rp 328.547.200.Sedangkan kelompok C terdiri dari 269 item 

obat dengan jumlah investasi sebesar Rp 164.107.200.Kelompok obat A nilai 

pemakaian maupun nilai investasi paling banyak, sehingga perlu dipastikan 

tersediaanya stok obat yang cukup untuk menghindari terjadinya kekurangan stok 

yang berakibat menghambat pelayanan di Apotek. 

Kata kunci : Pengelolaan obat, analisis ABC, Apotek Polanharjo 
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ABSTRACT 

 

Drug management is a series of activities involving aspects of planning, 

procurement, receipt, storage, destruction, control, recording and reporting of 

medicines that are optimally managed. Drug management can be done by 

consumption and ABC methods.The purpose of this study was to obtain 

information and an overview of drug management at Polanharjo Pharmacy based 

on the level of usage and investment based on ABC analysis methods based on 

usage level and investment based on ABC analysis method. This research uses 

existing drug populations in the Polanharjo Pharmacy from January - December 

2019.The results of this study were for ABC analysis the use value of group A 

consisted of 43 drug items with a total usage of 1,321,600.  

Group B consisted of 54 drug items with a total usage of 368,480. Whereas group 

C consisted of 330 drug items with a total investment of 187,210.For ABC 

analysis the group A investment value consists of 63 drug items with an 

investment amount of Rp 1,163,644,000. Group B consisted of 95 drug items with 

an investment of Rp 328,547,200. While group C consisted of 269 drug items 

with an investment of Rp 164,107,200.Drug group A is the most usage value and 

investment value, so it is necessary to ensure adequate availability of drug stock to 

avoid a shortage of stock which results in hindering service at the Pharmacy. 

Keywords: Drug management, ABC analysis, Polanharjo  Pharmacy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Apotek adalah sarana pelayanan kefarmasian tempat dilakukan 

praktik kefarmasian oleh Apoteker.Pelayanan Kefarmasian adalah suatu 

pelayanan langsung dan bertanggung.jawab kepada pasien yang berkaitan 

dengan sediaan farmasi dengan maksud mencapai hasil yang pasti untuk 

meningkatkan mutu kehidupan pasien (Depkes RI, 2016). 

Apotek merupakan perwujudan dari praktek kefarmasian yang 

berfungsi melayani kesehatan masyarakat.Apotek yang mampu 

berkembang dan maju tidak lepas dari pengelolaan manajemen yang 

baik.Manajemen pengelolaan memang menjadi kunci bagi perkembangan 

sebuah usaha dan organisasi (Bogadenta, 2013). 

Manajemen pengelolaan obat yang kurang baik akan 

mengakibatkan persediaan obat mengalami stagnant (kelebihan persediaan 

obat) dan stockout (kekurangan atau kekosongan persediaan obat). Obat 

yang mengalami stagnant memiliki resiko kadaluarsa dan kerusakan bila 

tidak disimpan dengan baik.(Rosmania, 2015). Obat yang stagnant dan 

stockoutakan berpengaruh terhadap pelayanan di Apotek.Oleh karena itu 

manajemen pengelolaan obat di Apotek harus diutamakan mulai dari 

perencanaan hingga pengadaan obat. 
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Apotek yang maju dan berkembang tidak lepas dari manajemen 

pengelolaan obat yang baik. Perencanaan dan pengadaan obat merupakan 

satu tahap awal yang penting dalam menentukan keberhasilan tahap 

selanjutnya, sebab tahap perencanaan berguna untuk menyesuaikan antara 

kebutuhan pengadaan dengan dana yang tersedia. 

Perencanaan obat adalah upaya penetapan jenis, jumlah dan mutu 

obat sesuai dengan kebutuhan. Keberhasilan perencanaan jumlah 

kebutuhan obat bisa dicapai dengan melibatkan tim dan kombinasi dari 

berbagai metode. Pengadaan Obat merupakan kegiatan untuk 

merealisasikan kebutuhan yang telah direncanakan. 

Sistem pengelolaan obat di Apotek Polanharjo selama ini belum 

menggunakan metode konsumsi dan analisis ABC namun dilakukan 

berdasarkan pada data pemakaian obat rata-rata mingguan. Setiap hari stok 

obat dicek, jika ada stok obat yang menipis maka akan dilakukan 

perencanaan pengadaan. Kadang-kadang dapat terjadi kekosongan stok 

obat dikarenakan keterlambatan pengiriman karena dipesan secara 

mendadak sehingga mempengaruhi mutu pelayanan di Apotek Polanharjo. 

Penelitian dengan metode ABC di Apotek sebelumnya pernah 

dilakukan oleh Agil Wijayanti dan Cipto Priyono dengan judul “ Analisa 

Pengadaan Obat Dengan Metode Analisa ABC di Apotek Yudhistira 

Periode 1 September 2013 –  28 Februari 2014”.  Menurut Agil Wijayanti 

dan Cipto Priyono metode analisa ABCini, manajemen pengadaan obat 

dapat berkonsentrasi mengadakan obat yangfast moving (pengeluarannya 
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cepat) dan disesuaikan dengan anggaran dana yang dimiliki supaya semua 

berjalan dengan efektif dan efisien. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian pada pengadaan obat di Apotek Polanharjo. Dalam penelitian ini 

penulis akan membahas tentang pengelolaan obat dengan metode 

konsumsi dan ABC di Apotek Polanharjo karena pentingnya masalah stok 

obat untuk menunjang pelayanan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran pengelolaan obat di Apotek Polanharjo 

dengan metode konsumsi dan ABC ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

Untuk memperoleh informasi dan gambaran mengenai pengelolaan 

obat di Apotek Polanharjo dengan metode konsumsi dan metode ABC 

berdasarkan tingkat pemakaian dan investasinya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang tata 

cara pengelolaan obat dengan perencanaan dan pengadaan obat di 

Apotek sehingga dapat dilakukan secara efektif dan efisien. 
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2. Manfaat Praktis 

Manfaat  dari penelitian ini adalah : 

a. Dapat memberikan profil pengelolaan obat berdasarkan nilai pakai 

dan nilai investasi yang efektif dan efisien di Apotek Polanharjo. 

b. Dapat memberikan gambaran tentang investasi total pengeluaran 

obat di Apotek Polanharjo sehingga dapat digunakan dalam 

perencanaan obat tahun berikutnya. 

c. Dapat memberikan informasi dan merekomendasikan item obat 

yang pengadaannya dapat dilakukan bersama. 

d. Dapat memberikan referensi / pengetahuan metode pengelolaan 

obat untuk sarana apotek yang paling sesuai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian non-eksperimental dengan 

analisa secara deskriptif dengan menggunakan data kuantitatif.Penelitian 

dengan jenis metode deskriptif yaitu prosedur masalah dengan 

menggambarkan objek pada saat sekarang berdasarkan fakta – fakta 

sebagaimana adanya kemudian dianalisis dan diinterpresentasikan.Penelitian 

ini merupakan penelitian studi kasus terhadap pengolahan obat di Apotek 

Polanharjo. 

Dalam penelitian ini menggunakan populasi obat yang ada di Apotek 

Polanharjo dari bulan Januari – Desember 2019. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat / lokasi dan waktu penelitian ini dilakukan di Apotek 

Polanharjo pada bulan Februari - Mei 2020. 

 

C. Instrumen Penelitian 

Metode analisis ABC pemakaian dan metode konsumsi menggunakan 

data pengeluaran obat di Apotek Polanharjo meliputi rekapitulasi stok, harga, 

stok masuk – keluar periode Januari – Desember 2019. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah obat golongan 

ethical, sedangkan obat bebas dan obat bebas terbatas tidak ikut diteliti. 
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Variabel Penelitian dalam penelitian ini ada 2 variabel yang terlibat 

yaitu: 

1. Variabel tercoba yang digunakan adalah jenis item obat ethical.  

2. Variabel teramati yang digunakan adalah klasifikasi yang diamati, 

yaitu golongan obat kelas A, B atau C. 

 

E. Definisi Operasional Variabel penelitian 

Definisi operasional variabel adalah batasan dan cara pengukuran 

variabel yang akan diteliti. Definisi operasional varabel disusun dalam bentuk 

matrik yang berisi nama variabel, deskripsi variabel, alat ukur, hasil ukur, dan 

skala ukur yang digunakan.  Dafinisi variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Sistem pengelolaan obat yang merupakan proses pengadaan, perencanaan, 

penyimpanan obat. Ini bisa didapatkan dengan cara wawancara dengan 

karyawan apotek. Dengan hasilnya proses pengadaan obat. 

2. Harga obat adalah harga beli ditambah dengan PPN sesuai dengan 

informasi yang tesedia. Didapatkan dengan cara menelaah dokumen daftar 

obat dan daftar harga obat,sehingga didapatkan daftar obat-obatan yang 

terdiri dari nama obat dan harga obat. 

3. Obat-obat yang digunakan adalah obat yang digunakan termasuk sebagian 

kecil untuk kebutuhan apotek. Diperoleh dengan menelaah dokumen 

jumlah obat yang dikeluarkan dari apotek. Hasilnya berupa daftar obat-

obatan yang terdiri dari nama obat, jumlah obat yang dipakai dan harga 

obat 
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4. Analisis ABC nilai pemakaian adalah metode yang digunakan untuk 

menganalisis jumlah pemakain obat. Diperoleh dengan menelaah data 

pemakaian obat dan mengelompokkan obat berdasarkan jumlah 

pemakaiannya dengan cara mengurutkan daftar pemakaian obat dari 

jumlah pemakaian terbesar hingga terkecil. Dengan hasil kelompok obat 

A, B, dan C berdasarkan prosentase jumlah pemakaian dari keseluruhan 

jumlah pemakaian obat. Kelompok A : 70% Kelompok B : 20% Kelompok 

C : 10%. 

5. Analisis ABC nilai investasi adalah metode yang digunakan umtuk 

menganalisis nilai investasi, dengan cara mengelompokkan obat 

berdasarkan nilai investasinya dengan mengalikan jumlah pemakaian 

dengan harga pada setiap item obat lalu daftar urutkan mulai dari 

kumulatif nilai investasi yang terbesar hingga terkecil, sehingga didapat 

Kelompok obat A, B, dan C berdasarkan presentase kumulatif  nilai 

investasi total. Kelompok A :70%, kelompok B : 20%, kelompok C : 10% 
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F. Alur Penelitian 

1. Bagan Alur Penelitian  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan alur penelitian 

 

2. Cara Kerja 

a. Persiapan penelitian  

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan persiapan 

dengan mengkoordinasi dengan pemilik sarana apotek  dan semua 

karyawan di apotek polanharjo agar penelitian dapat berjalan sesuai 

dengan harapan dan kebutuhan apotek. Selain itu peneliti juga 

mempersiapkan peralatan bantu lainnya seperti kartu stok obat, buku untuk 

mencatat, kalkulator dengan harapan supaya penelitian dapat berjalan 

dengan baik. Persiapan awal yang dilakukan adalah dengan membuat 

permohonan ijin penelitian yang ditujukan kepada pemilik sarana apotek 

supaya diperkenankan untuk melakukan penelitian di Apotek Polanharjo 

b. Pelaksanaan penelitian 

Data primer.Data ini diperoleh dengan melakukan wawancara 

terhadap bagian yang melakukan perencanaan dan pengadaan persediaan 

obat, bagian pengadaan, bagian keuangan, dan bagian penyimpanan 

Menyusundaftar obat 

dengan harga satuan 

terkecil 

 

Memasukkan kuantitas 

pemakaian 

 

Menyusun kembali 

obat dari nilai tertinggi 

sampai nilai terkecil 

 

Membuat analisa 

ABC nilai pemakaian 

dan nilai investasi 

 

Membuat analisa  

metode konsumsi 

 

Menghitung 

persentase dari total 

kumulatif 
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obat.Hasil wawancara ini digunakan untuk melakukan evaluasi penerapan 

terhadap pengendalian persediaan obat di Apotek Polanharjo. 

Data sekunder. Data ini diperoleh dengan cara melakukan analisa 

metode konsumsi di Apotek Polanharjo.  

Adapun tahap-tahap yang diamati adalah: 

Data perencanaan.Pada tahap ini, data dikumpulkan secara 

retrospektif yaitu data yang didapatkan dari penelusuran laporan 

persediaan perbekalan farmasi tahun 2019. Perhitungannya dan analisa 

dengan menggunakan metode  ABC yaitu dengan cara mengkategorikan 

semua data menjadi 3 kelompok yaitu kelompok A, kelompok B, dan 

kelompok C untuk setiap tahun pengadaan obat. 

 

G. Analisis Data Penelitian 

Analisa hasil tahap awal penelitian dilakukan pengumpulan data 

persediaan obat. Data yang akan dilakukan pengolahan dari hasil penelitian 

meliputi wawancara kepada karyawan apotek yang bertugas sebagai 

perencana pengelolaan obat. Bagian keuangan untuk mengetahui besarnya 

penjualan dan standart gaji, sedang bagian penyimpanan untuk mengetahui 

stock obat.Pengumpulan data managemen pengendalian obat, kemudian 

dilakukan observasi terhadap dokumen yang ada dan kondisi sebenarnya di 

Apotek Polanharjo. Kemudian data yang ada dilakukan analisis menggunakan 

metode konsumsi dan ABC nilai investasi dan nilai pemakaian.. 

1. Metode Konsumsi 

Pemakaian nyata metode konsumsi per tahun menggunakan rumus: 

(Stok awal + jumlah penerimaan obat per tahun) – (jumlah obat yang 

hilang, rusak, kadaluarsa + sisa stok).  Dalam penelitian ini tidak 

ditemukan obat yang hilang, rusak maupun kadaluarsa sehingga rumus 
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perhitungan metode konsumsi menggunakan :  (Stok awal + Pembelian) – 

stok akhir 

2. Metode ABC nilai pemakaian 

a. Pemakaian didapat dengan rumus :(Stok awal + Pembelian) – stok 

akhir. 

b. Total Pemakaian didapat dari jumlah total pemakaian obat selama 1 

tahun (Januari 2019-Desember 2019) 

c. Persentase nilai pemakaian didapat dengan rumus : 

𝑃𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑃𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛
x 100% 

d. Kumulatif Persentase merupakan jumlah dari nilai persentase. 

e. Persentase jumlah jenis obat : 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑜𝑏𝑎𝑡𝑘𝑒𝑙𝐴,𝐵𝑎𝑡𝑎𝑢𝐶

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑜𝑏𝑎𝑡𝑘𝑒𝑙𝐴,𝐵,𝐶
 × 100% 

f. Persentase Nilai Pemakaian : 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝐴,𝐵𝑎𝑡𝑎𝑢𝐶

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛𝑘𝑒𝑙𝐴,𝐵,𝐶
 × 100% 

 

3. Metode ABC nilai investasi 

a. Total nominal didapat dari jumlah total nominal obat selama 1 tahun 

(Januari 2019-Desember 2019). 

b. Persentase nilai investasi didapat dengan rumus : 
𝑛𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑙𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙𝑛𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑙
 x 

100% 

c. Kumulatif Persentase merupakan jumlah dari nilai investasi. 

d. Persentase jumlah jenis obat : 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑜𝑏𝑎𝑡𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘𝐴,𝐵𝑎𝑡𝑎𝑢𝐶

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑜𝑏𝑎𝑡𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘𝐴,𝐵,𝐶
 × 100% 

e. Persentase Nilai Investasi :
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑖𝑛𝑣𝑒 𝑡𝑎 𝑖 𝑘𝑒𝑙𝐴,𝐵𝑎𝑡𝑎𝑢𝐶

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑖𝑛𝑣𝑒 𝑡𝑎 𝑖𝑘𝑒𝑙𝐴,𝐵,𝐶
 × 100% 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis metode konsumsi dan  ABC di Apotek 

Polanharjo periode Januari-Desember 2019 disimpulkan sebagai 

berikut:Untuk analisis metode konsumsi obat dengan pemakaian terbanyak 

adalah Amlodipin 5 mg, Amlodipin 10 mg, Voltadex 50 mg dan obat dengan 

pemakaian terkecil adalah Kary Uni Tetes mata, Nytec Syr, Diane tablet. 

Untuk analisis ABC nilai investasi jumlah total nilai investasi sebesar Rp 

1.656.298.400 dengan nilai investasi untuk kelompok A 70,26%, kelompok B 

19,83% dan kelompok C 9,91%. Untuk analisis ABC nilai pemakaian jumlah 

total nilai pemakaian sebanyak 1.877.290 dengan nilai pemakaian kelompok 

A sebanyak 70,40%, kelompok B sebanyak 19,63% dan  kelompok C 

sebanyak 9,97%.  

 

B. Saran 

1. Sebaiknya perlu diterapkan metode analisis ABC terhadap seluruh 

jenis obat yang ada di Apotek Polanharjo sehingga dalam proses 

perencanaan dan pengadaan obat bisa menentukan obat mana yang 

diprioritaskan. 

2. Untuk Apotek Polanharjo perlu dilakukannya koordinasi untuk 

melaksanakan pengelolaan obat yang baik dengan cara melakukan 



29 
 

 

perencanaan dan pengadaan obat secara bersama khususnya untuk obat 

yang masuk dalam ke dalam kategori obat kelompok A. 

3. Perlu adanya kendali biaya dan kendali mutu dalam pangadaan obat di 

Apotek Polanharjo. Obat-obat kelompok A harus dikendalikan dengan 

ketat karena harganya mahal. Sedangkan obat kelompok B tetap perlu 

dikendalikan namun tidak seketat obat kelompok B dan obat kelompok 

C bisa lebih longgar pengendaliannya. 

4. Sebaiknya metode konsumsi dikombinasikan dengan metode ABC 

sehingga lebih akurat dalam pengelolaan obat di Apotek. 
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